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KUALITAS FISIK WAFER BERBAHAN SILASE EMPULUR
BATANG SAWIT YANG DITAMBAH LEGUMINOSA

SEBAGAI SUMBER PROTEIN

Teddy Suhadi (12180110300)
Dibawah Bimbingan Dewi Febrina dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

Empulur batang kelapa sawit memiliki potensi besar sebagai bahan baku
pakan, terutama jika diolah menjadi silase dan wafer yang telah dicampur dengan
leguminosa untuk meningkatkan kualitas fisiknya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas fisik wafer berbahan silase empulur batang kelapa sawit
yang ditambah leguminosa seperti indigofera, lamtoro dan kalopo. Penelitian
dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah: P1: SEBS + Dedak Padi Halus +
Daun Ubi Kayu (kontrol), serta P2, P3, dan P4 masing-masing 14% indigofera,
15% lamtoro dan 14% kalopo. Parameter yang dianalisis adalah kualitas fisik
meliputi warna, aroma dan tekstur wafer. Data dianalisis menggunakan sidik
ragam dan perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT 5%. Hasil
penelitian menunjukan penambahan leguminosa dalam pembuatan wafer SEBS
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,01) terhadap warna dan aroma,
sedangkan pada tekstur memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,01). Kesimpulan
menunjukkan penambahan Indigofera pada wafer berbahan silase empulur batang
kelapa sawit memberikan hasil terbaik dinilai dari warna coklat tua dengan skor
3,32, aroma khas wafer/caramel dengan skor 3,45 dan tekstur kasar, padat dan
tidak mudah pecah dengan skor 3,04.

Kata Kunci : Silase, empulur batang kelapa sawit, leguminosa, wafer, kualitas
fisik
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PHYSICAL QUALITY OF WAFERS MADE FROM SILAGE OF PITH
OF PALM TRUNK SUPPLEMENTED WITH LEGUMINOUS

AS PROTEIN SOURCE

Teddy Suhadi (12180110300)
Under the guidance of Dewi Febrina and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

Oil palm trunk pith has great potential as a feed raw material, especially if
processed into silage and wafers that have been mixed with legumes to improve
their physical quality. This study aims to analyze the physical quality of wafers
made from silage of oil palm trunk pith supplemented with legumes such as
indigofera, lamtoro and kalopo. The research was conducted using a completely
randomized design (CRD) with four treatments and 4 replications. The treatments
were: P1: SEBS + Fine Rice Bran + Cassava Leaves (control), and P2, P3, and
P4 respectively 14% indigofera, 15% lamtoro and 14% kalopo. Parameters
analyzed were physical quality including color, aroma and texture of wafers. Data
were analyzed using variance analysis and differences between treatments were
further tested with DMRT 5%. The results showed that the addition of leguminosa
in the manufacture of SEBS wafers gave a significant effect (P <0.01) on color
and aroma, while the texture gave no significant effect (P>0.01). The conclusion
shows that the addition of Indigofera to wafers made from silage of oil palm trunk
pith gives the best results judging from the dark brown color with a score of 3.32,
the distinctive aroma of wafers/caramel with a score of 3.45 and a rough, dense
and unbreakable texture with a score of 3.04.

Keywords: Silage, oil palm trunk pith, legumes, wafers, physical quality.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus berkembang, demikian pula

dengan limbah yang dihasilkannya. Indonesia merupakan produsen kelapa sawit

terbesar di dunia dengan luas areal mencapai 16,83 juta ha-1 pada tahun 2023

(Kementan, 2023). Riau merupakan provinsi dengan perkebunan kelapa sawit

terluas di Indonesia dengan luas 3,49 juta ha dari total luas perkebunan kelapa

sawit nasional (Kementan, 2023).

Limbah yang berasal dari peremajaan kebun kelapa sawit terbesar ditemukan

pada batangnya. Menurut Yulianti (2009), biomassa kering kelapa sawit paling

melimpah pada bagian batang, diikuti oleh pelepah dan daun. Pemanfaatan yang

efisien dari batang kelapa sawit tidak hanya dapat meningkatkan nilai ekonomisnya,

tetapi juga dapat mengurangi dampak lingkungan (Srivaro et al., 2018).

Pemanfaatan batang kelapa sawit sebagai pakan masih terbatas dan kurang

diperhatikan masyarakat. Bagian dalam batang kelapa sawit yang berwarna putih

dan berserat disebut empulur.

Empulur batang kelapa sawit adalah limbah biomassa berlignin, selulosa

dan hemiselulosa yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan

(Siregar, 2017). Kandungan nutrisi empulur batang kelapa sawit adalah bahan

kering 49,54%; bahan organik 87,56%; protein kasar 3,64%; serat kasar 44,43%;

Acid Detergent Fiber (ADF) 75,75%; Neutral Detergent Fiber (NDF) 96,10%;

selulosa 55,33%; hemiselulosa 20,35%, lignin 15,41%, dan silika 5,02%

(Noersidiq., dkk 2018). Kelemahan empulur batang sawit yaitu kandungan

proteinnya rendah dan tingginya kandungan lignin. Salah satu strategi untuk

meningkatkan mutu nutrisi serta daya tahan empulur batang kelapa sawit adalah

melalui proses pengolahan menjadi silase.

Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam

silo pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018). Prinsip pembuatan silase

adalah mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo semaksimal mungkin

agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat untuk membantu menurunkan pH,

mencegah oksigen masuk ke dalam silo, menghambat pertumbuhan jamur selama
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penyimpanan (Hidayat, 2014). Silase yang dihasilkan memiliki kadar air yang

tinggi yaitu 60–70%, sehingga rentan terhadap pertumbuhan jamur yang akan

menurunkan kualitas silase. Untuk menghindari hal tersebut, perlu sentuhan

teknologi pakan lanjutan yang bertujuan untuk mengurangi kandungan air,

sehingga menghasilkan pakan kering yang lebih tahan simpan. Teknologi

modifikasi pakan tersebut salah satunya adalah pengolahan pakan menjadi wafer.

Wafer merupakan hasil pengolahan bahan pakan yang berbentuk kompak,

ringkas dengan kandungan nutrisi lengkap menggunakan teknologi sederhana

sehingga mudah diterapkan (Sandi dkk., 2015). Kadar air pada wafer kurang dari

14%, sehingga wafer tidak mudah rusak (Pratama dkk., 2015). Prinsip pembuatan

wafer mengikuti prinsip pembuatan papan partikel dan pada proses pembuatannya

membutuhkan perekat yang mampu mengikat partikel bahan sehingga dihasilkan

wafer yang kompak dan padat sesuai dengan densitas yang diinginkan (Khalifah,

2017). Wafer dibuat melalui proses pemanasan dan pengepresan (Syahri dkk.,

2018), sehingga menghasilkan wafer dengan ukuran relatif sama (Retnani et al.,

2020). Keuntungan wafer antara lain meningkatkan kerapatan, menekan biaya

transportasi, mengatur feed intake, mengurangi pakan berdebu (Sabri et al., 2017);

meningkatkan kualitas pakan, memudahkan penyimpanan serta memperpanjang

umur simpan (Harahap et al., 2021).

Leguminosa merupakan bahan pakan sumber protein yang dapat digunakan

dalam pembuatan konsentrat. Kelompok leguminosa antara lain Indigofera sp,

lamtoro, gamal dan kacang-kacangan. Produksi leguminosa yang berlimpah saat

musim hujan apabila tidak dimanfaatkan dengan baik akan menurunkan nilai

gizinya, karena tanaman semakin tua. Leguminosa dalam kondisi segar memiliki

umur simpan yang relatif pendek. Umur simpan legum yang pendek membuat

hijauan ini setelah dipanen perlu dilakukan pengawetan agar umur simpan legum

bertahan lama dan dapat digunakan pada musim kemarau (Yusdema dkk., 2015).

Pakan lengkap merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kualitas silase empulur batang sawit. Pakan lengkap adalah

campuran pakan antara hijauan atau limbah pertanian dan konsentrat. Bahan yang

dapat digunakan sebagai penyusun pakan lengkap antara lain dedak padi halus,

silase empulur batang sawit, tepung daun ubi kayu sebagai pengganti hijauan serta
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leguminosa tinggi protein sebagai pengganti konsentrat. Leguminosa yang dapat

ditambahkan seperti Indigofera zollingeriana, lamtoro (Leucaena leucocephala),

dan kalopo (Calopogonium mucunoides). Penambahan berbagai leguminosa tinggi

protein pada pakan lengkap berbasis silase empulur batang sawit diharapkan dapat

meningkatkan kandungan nutrisi sesuai dengan kebutuhan ternak dan

meningkatkan kecernaan pakan.

Kualitas fisik wafer dapat dinilai dari warna, aroma, dan tekstur. Kualitas

fisik wafer dipengaruhi oleh komposisi dan jenis bahan penyusun wafer serta

proses pemanasan dan pengepresan (Miftahudin dkk., 2015). Kualitas fisik pakan

dapat dilihat dari permukaan yang mulus, berserat, atau berlubang yang

dipengaruhi bahan baku, jumlah serat dan jenis bahan perekat (Aslamyah dan

Karim, 2012).

Warna wafer dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui ada atau

tidaknya kerusakan pada wafer (Miftahudin dkk.2015). Warna wafer merupakan

hasil reaksi karbohidrat (reaksi maillard), khususnya gula pereduksi dengan gugus

amino primer yang menghasilkan senyawa melanoidin sehingga warna menjadi

coklat (Hermawan dkk., 2015). Wafer limbah pertanian umumnya memiliki warna

coklat muda sampai coklat tua (Miftahudin dkk.2015).

Tekstur wafer sangat berkaitan dengan kerapatan dan kekompakan partikel

penyusunnya (Adli et al., 2022). Tekstur wafer yang lunak menggambarkan

kerapatan yang rendah atau wafer tidak terlalu padat. Wafer dengan rongga atau

porous yang rendah memiliki kadar air yang lebih tinggi karena penguapan air

dalam wafer terjadi lebih lambat, sedangkan wafer dengan rongga atau porous

yang lebih besar memiliki kadar air yang lebih rendah karena penguapan air yang

terjadi di dalam wafer berlangsung lebih cepat. Semakin tinggi kadar air maka

kekerasan teksturnya semakin rendah dan kerenyahannya semakin menurun

(Trisyulianti, 2003). Aroma wafer dipengaruhi oleh komposisi dan bahan

penyusunnya (Miftahudin dkk. (2015). Wafer beraroma khas karamel karena

adanya reaksi maillard (Solihin dkk., 2015).
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Penelitian tentang kualitas fisik wafer berbahan empulur, dedak padi halus,

dan tepung daun singkong dengan kombinasi leguminosa belum pernah

dilaporkan. Berdasarkan hal ini telah dilakukan riset dengan topik “Kualitas Fisik

Wafer Berbahan Silase Empulur Batang Sawit yang Ditambah Leguminosa

sebagai Sumber Protein”.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik (warna, tekstur dan

aroma) wafer berbahan silase empulur batang sawit, dedak padi halus, dan tepung

daun ubi kayu dengan kombinasi leguminosa.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi kepada masyarakat atau

peternak tentang pemanfaatan leguminosa dalam pembuatan wafer berbahan

silase empulur batang sawit terhadap kualitas fisik wafer (warna, aroma dan

tekstur).

1.4. Hipotesis Penelitian

Penambahan 14% Indigofera dalam pembuatan wafer berbahan dasar silase

empulur batang sawit menghasilkan kualitas fisik (warna, aroma, dan tekstur)

terbaik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Empulur Batang Sawit

Kelapa sawit berkembang biak dengan cara generatif (Sastrosayono, 2003).

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman monokotil, batangnya tidak

berkambium dan tidak bercabang, batang berbentuk silinder dengan diameter

20-75 cm, tanaman sawit yang masih muda batangnya tidak terlihat jelas karena

tertutup oleh pelepah daun, tinggi batang akan bertambah 25-45 cm per tahun

hingga dapat mencapai ketinggian 24 meter, pertumbuhan batang tergantung jenis

tanaman, kesuburan lahan dan iklim setempat (Fauzi dkk., 2002).

Gambar 2.1 Empulur Batang Sawit
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Tanaman kelapa sawit memiliki batas umur produksi atau umur ekonomi

yang relatif pendek, yaitu 25 tahun di atas umur tersebut pohon harus segera

diremajakan karena produksi akan menurun dan pohon sudah terlalu tinggi,

sehingga sulit untuk dipanen (Nuryawan dkk., 2012). Empulur batang merupakan

bagian tengah (inti) dari batang sawit (Porti, 2017). Empulur batang kelapa sawit

adalah limbah biomassa berlignin, selulosa dan hemiselulosa yang memiliki

potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan (Siregar, 2017). Empulur batang

sawit merupakan hasil limbah industri yang jarang dimanfaatkan oleh industri

perkebunan kelapa sawit dan masyarakat umum khususnya pada peternak

(Saparingga, 2019).
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2.2 Silase

Silase adalah pakan hijauan makanan ternak (HMT) yang diawetkan melalui

proses fermentasi secara anaerob dengan kadar air tinggi (60-70%) (Pratama dkk.,

2023). Silase biasanya dibuat dari berbagai jenis rumput, termasuk sorgum,

jagung, dan biji-bijian lainnya, menggunakan setiap bagian tanaman (Jelantik

et al., 2022). Silase juga dapat dihasilkan dari bahan bahan seperti daun kelapa

sawit, umbi singkong, gabah, ampas kecap, ampas tahu, bir, dan berbagai produk

samping agroindustri lainnya (Sadarman et al., 2019), untuk diawetkan dan dapat

dimanfaatkan saat musim kemarau.

Gambar 2.2 Silase
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang

menghasilkan asam laktat dalam kondisi anaerob (Naif dkk., 2015). Proses

fermentasi dipengaruhi oleh lama pemeraman karena berkaitan dengan aktivitas

mikroba (Febrina et al., 2022). Kondisi anaerobik yang mendorong tumbuhnya

Bakteri Asam Laktat (BAL) dapat diciptakan di dalam silo untuk memulai proses

ensiling (Jayanegara et al., 2019; Irawan et al., 2021). Berkembangnya suasana

bebas oksigen dan cepatnya pembentukan asam laktat merupakan prinsip dasar

pembuatan silase (Katoch, 2023). Silase yang berkualitas dinilai dari warna

kekuningan, tidak menggumpal, aroma fermentasinya khas, serta tidak terdapat

jamur, dan lendir (Sadarman et al., 2023).
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2.3 Wafer

Menurut Pratama dkk. (2015) wafer adalah pakan yang berbentuk cube,

dalam pembuatannya mengalami proses pemanasan dan pemadatan, yang

memiliki kadar air kurang dari 14% sehingga tidak mudah rusak serta memiliki

kualitas nutrisi yang lengkap. Menurut Miftahudin dkk. (2015) wafer merupakan

pakan yang memiliki bentuk fisik kompak dan ringkas sehingga memudahkan

penanganan dan transportasi serta menggunakan teknologi yang relatif sederhana

sehingga mudah diterapkan. Pembuatan wafer adalah alternatif bentuk

penyimpanan yang efektif dan diharapkan dapat menjaga ketersediaan hijauan

pakan (Trisyulianti dkk.,2015).

Gambar 2.3 Wafer
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

Menurut Salam (2017) bahan baku yang digunakan dalam pembuatan wafer

terdiri dari sumber serat yaitu hijauan dan konsentrat dengan disusun sesuai

dengan kebutuhan ternak. Proses pengolahan pakan menjadi bentuk mash, pellet,

dan wafer secara umum tidak banyak mengubah kandungan nutrien pakan, namun

proses pemanasan dapat menyebabkan denaturasi protein, sehingga menurunkan

ketersediaan biologis protein pakan (Abraha et al., 2018).

2.4 Leguminosa

Leguminosa adalah jenis tumbuhan yang termasuk famili kacang-kacangan

atau polong-polongan yang sangat baik digunakan sebagai pakan karena

kandungan proteinnya tinggi (Kaca et al., 2017). Leguminosa memainkan peran

penting sebagai pakan karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi terutama

protein yang penting untuk pertumbuhan dan kesehatan ternak (Pazla dkk.,2023).
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Leguminosa dapat meningkatkan kecernaan dan ketersediaan nutrisi dalam pakan

serta mengurangi ketergantungan pada bahan pakan lain yang mungkin kurang

tersedia atau mahal (Hadi., 2011).

Lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan leguminosa yang digunakan

sebagai alternatif hijauan pakan yang dapat membantu meningkatkan kualitas

pakan yang rendah (Herni, dkk., 2022). Menurut Basri dkk., (2019) daun lamtoro

mempunyai kandungan protein kasar 24–30% dan serat kasar 12–20%.

Argadyasto dkk., (2015) melaporkan daun lamtoro perlu dibatasi pemberiannya

karena mengandung antinutrisi berupa mimosin. Kadar mimosin dari daun polong

masing-masing 7,19% dan 12,13% dari total kandungan protein kasar. Menurut

Rada et al., (2017) salah satu cara untuk menurunkan kadar zat anti nutrisi

(mimosin) pada daun adalah dengan proses pemanasan.

Kalopo (Calopogonium mucunoides) merupakan leguminosa yang memiliki

kandungan nutrisi yang tinggi terutama kaya terutama kandungan protein kasar

yaitu 14,93% dan direkomendasikan untuk sebagian besar ternak ruminansia

(Susilawati et al., 2019). Calopogonium adalah hijauan leguminosa tahunan yang

kuat dan berbulu atau hijauam leguminosa yang berumur pendek dengan

dedaunan yang sangat besar (Heuzé et al., 2016). Hasil penelitian terbaru Dele

et al., (2022) melaporkan penambahan kalopo pada ransum meningkatkan

kecernaan brangkasan jagung dan dapat meningkatkan kinerja ternak ruminansia.

2.5 Kualitas Fisik

Miftahudin dkk. (2015) menyatakan kualitas fisik wafer dipengaruhi oleh

komposisi dan jenis limbah pertanian yang digunakan sebagai bahan penyusun

wafer. Menurut Hanif (2021) kualitas fisik wafer dipengaruhi oleh proses

pemanasan dan pengepresan terhadap bahan-bahan penyusun wafer dan

perpaduan aroma molasses sehingga aroma yang dihasilkan khas wafer. Aslamyah

dan Karim (2012) menyatakan kualitas fisik pakan dapat dilihat dari permukaan

pakan yang mulus, berserat, atau berlubang, kualitas pakan tersebut dipengaruhi

oleh kehalusan bahan baku, jumlah serat, dan jenis bahan pengikat yang

digunakan.
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2.5.1 Warna

Warna wafer merupakan hasil reaksi karbohidrat (reaksi maillard),

khususnya gula pereduksi dengan gugus amina primer yang menghasilkan

senyawa melanoidin sehingga warna wafer menjadi coklat (Winarno, 2002).

Hermawan dkk. (2015) menyatakan wafer disimpan pada suhu ruang (26ºC) dan

kondisi ini konstan sampai masa penyimpanan berakhir sehingga aktivitas reaksi

Maillard tidak begitu tinggi. Proses pencoklatan dapat terjadi akibat vitamin C

yang dapat bertindak dalam pembentukan wafer warna coklat non enzimatis,

asam-asam anilaibat berada dalam keseimbangan dengan asam dehidroanilaibat

(Lase, 2021).

2.5.2 Aroma

Aroma wafer dipengaruhi oleh komposisi dan jenis limbah yang digunakan

sebagai bahan pembuatan wafer (Miftahudin dkk., 2015). Aroma wafer

merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

kerusakan melalui perubahan aroma yang terjadi pada wafer, sehingga dapat

diketahui kualitas wafer sebelum dan sesudah masa penyimpanan (Lase, 2019).

Menurut Hanif (2021) proses pemanasan dan pengepresan terhadap bahan

penyusun wafer dan perpaduan aroma molasses yang memengaruhi aroma wafer.

Zuhran (2006) menyatakan perubahan aroma yang tidak diinginkan terjadi akibat

gangguan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan mikroflora alami yang

menghasilkan aroma tidak sedap. Aroma wafer juga berasal dari proses

pemanasan bahan-bahan wafer yang terdiri dari limbah dan juga beberapa bahan

yang mengandung pati, serta bahan perekat yang memperkuat aroma asal wafer

yaitu khas caramel (Nasution dkk., 2021).

2.5.3 Tekstur

Solihin (2015) melaporkan tekstur sangat berkaitan dengan kerapatan.

Menurut Hanif (2021) tekstur wafer dipengaruhi oleh tekstur dan daya serap air

bahan penyusun wafer, semakin rendah bahan penyusun menyerap air maka saat

pengepresan menghasilkan wafer yang padat. Widiarti (2008) menyatakan wafer

dengan rongga atau poros yang rendah memiliki kadar air yang lebih tinggi karena
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penguapan air dalam wafer terjadi karena lebih lambat, sedangkan wafer dengan

rongga atau poros besar memiliki kadar air yang rendah karena penguapan air

yang terjadi di dalam wafer berlangsung lebih cepat.
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III. MATERI DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Pembuatan dan pemanenan silase, pembuatan wafer serta uji kualitas fisik

telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian

dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini

telah dilaksanakan pada bulan Juni-Agusutus 2024.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan silase adalah empulur

batang sawit yang diperoleh dari perkebunan kelapa sawit di daerah Pangkalan

Lesung, Pelalawan serta urea, molases, dan EM4 yang diperoleh dari tempat

penjualan pakan yang ada di Kota Pekanbaru. Bahan untuk pembuatan wafer

adalah empulur batang sawit yang disilase dan telah digrinder hingga menjadi

tepung, tepung kalopo, tepung lamtoro, tepung indigofera, tepung daun ubi kayu,

dedak padi, dan molases yang diperoleh dari tempat penjualan pakan di Kota

Pekanbaru.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang dipakai

untuk pembuatan dan pemanenan silase, pembuatan wafer seperti, silo, mesin

grinder, mesin kempa, kantong plastik, baskom, karung, sendok pengaduk,

timbangan, gelas ukur, dan handphone.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah

penambahan leguminosa (indigofera, lamtoro dan kalopo) dalam pembuatan wafer

berbahan silase empulur batang sawit. Komposisi ransum yang digunakan dalam

penelitian terlihat pada Tabel 3.1. Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun wafer

terlihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.1. Formulasi Ransum Wafer Komplit (%)
Bahan Pakan Perlakuan

P1 P2 P3 P4
SEBS 45,0 45,0 45,0 45,0
Daun Ubi Kayu 20,0 13,0 13,0 13,0
Dedak Padi 35,0 28,0 27,0 27,0
Indigofera 0,0 14,0 0,0 0,0
Lamtoro 0,0 0,0 15,0 0,0
Kalopo 0,0 0,0 0,0 14,0
Jumlah 100 100 100 100
PK (%) 14,1 14,1 14,1 14,1
TDN (%) 65,6 65,6 65,6 65,6

Tabel 3.2. Kandungan Bahan Pakan Penyusun Wafer (%)
Kandungan
Nutrisi

Silase
Empulur
Batang
Sawita

Daun
Ubi
Kayuc

Indigofera Kalopo Lamtoro Dedak
Padi

Bahan
Kering

94,21 82,82 21,97b 22,1f 91,83g 92,43h

Bahan
Organik

93,62 91,62 - 98,9f - -

Protein Kasar 15,67 17,52 27,97c 25,7f 24,58g 3,98h

Serat Kasar 26,18 19,73 15,25b 15,4f 9,80g 26,92h

Lemak Kasar 1,10 6,42 6,14b 2,71f 4,90g 3,98h

BETN 50,57 54,33 46,39g 55,1f 51,15g 49,66h

NDF 60,66 37,28 54,24b - - -
ADF 42,56 35,33 44,69b - - -
Hemiselulosa 18,10 1,95 - - - -
Selulosa 30,34 26,48 - - - -
Lignin 11,65 4,50 - - - -
Silika - - - - - -
Abu - - - 1,64f 9,56g 13,94h

Tannin - - 0,08d - - -
Saponin - - 0,41d - - -
Sulfur - 0,42 - - - -
Fosfor - 0,39 - - - -
Valin - 0,45 - - - -
Isoleusin - 0,46 - - - -
Leusin - 0,63 - - - -
Sumber: a: Febrina et al. (2024), b: Hassen et al. (2007), c: Akbarillah dkk. (2008), d: Abdullah
dan Suharlina (2010), e: Nurhaita dkk. (2010), f: Karisno (2023), g: Ali dkk. (2021), h:
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, UIN Suska Riau (2020)
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1.Pembuatan Silase

Pembuatan silase empulur batang sawit dimulai dengan memotong batang

sawit selanjutnya di cacah dengan leaf chopper kemudian ditambahkan molases,

urea, dan EM4 selanjutnya diaduk sampai merata. Bahan yang sudah diaduk

merata selanjutnyan dimasukkan ke dalam silo dan ditutup rapat agar kondisinya

anaerob, dan kemudian disimpan selama 14 hari di tempat yang tidak terpapar

sinar matahari (Febrina et al., 2025).

3.4.2.Pembuatan Wafer

Bahan penyusun wafer ransum komplit dalam bentuk tepung (mash), terdiri

dari tepung silase empulur batang sawit, tepung kalopo, tepung lamtoro, tepung

indigofera, tepung daun ubi kayu, dedak padi dan molases ditimbang sesuai

perlakuan (Tabel 3.2). Bahan yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam wadah

(ember) dan dicampur hingga homogen. Setelah homogen, bahan penyusun wafer

dimasukkan ke dalam cetakan wafer berbentuk persegi berukuran 20×20×5 cm

hingga padat dan kemudian dilakukan pengepresan menggunakan mesin kempa

pada suhu 150°C dengan tekanan 200 kg/cm2 selama ± 10-15 menit.

3.5 Parameter Penelitian

3.5.1 Kualitas Fisik

Penilaian kualitas fisik wafer melibatkan 60 panelis tidak terlatih meliputi

tekstur, warna dan aroma. Adapun cara untuk melakukan penilaian bisa dilihat

melalui skor pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Penilaian Kualitas Fisik Wafer (tekstur, warna, dan aroma)
Indikator Karakteristik Skor Keterangan

Warna Coklat tua 3 – 3,9 Sangat baik
Coklat muda 2 – 2,9 Baik
Kuning kecoklatan 1 – 1,9 Cukup

Aroma Khas wafer/caramel 3 – 3,9 Sangat baik
Tidak berbau 2 – 2,9 Baik
Tengik 1 – 1,9 Cukup

Tekstur Kasar, padat dan tidak mudah pecah 3 – 3,9 Sangat baik
Halus, padat dan mudah pecah 2 – 2,9 Baik
Basah dan mudah pecah 1 – 1,9 Cukup

Sumber: Febrina dkk (2023) yang dimodifikasi
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3.6 Analisis Data

Data hasil kualitas fisik diolah menurut analisis keragaman rancangan acak

lengkap (Petrie dan Watson, 2013). Model linier rancangannya sebagai berikut:

Yij= µ + αi + ij

Keterangan:

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

µ : Rataan umum

αi : Pengaruh perlakuan ke - i

ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j

i : Perlakuan 1, 2, 3 dan 4

j : Ulangan 1, 2, 3 dan 4

Analisis ragam Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Analisis ragam RAL

SK Db JK KT FHitung
FTabel

0,05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total t.r-1 JKT - - - -

Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) = (Y…)2 : r.t

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY2 : r) - FK

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ΣY2
ij - FK

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t(r-1)

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG : n-t

F hitung = KTP : KTG

Apabila terdapat pengaruh maka dilakukan uji lanjut menggunakan

Duncan’s Multiple Range Test (Steel and Torrie, 1993).



20

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Penambahan leguminosa pada pembuatan wafer berbahan silase

empulur batang sawit memberikan pengaruh terhadap warna dan aroma,

tapi tidak memengaruhi tekstur.

2. Penambahan leguminosa Indigofera 14% dalam pembuatan wafer

berbahan silase empulur batang sawit menghasilkan kualitas fisik terbaik

dinilai dari warna coklat tua skor 3,32; aroma khas wafer/karamel skor

3,42 dan tekstur kasar, padat dan tidak mudah pecah skor 3,04.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian

lanjutan untuk menentukan kualitas nutrisi serta kecernaan wafer berbahan silase

empulur batang sawit yang di tambah leguminosa sebagai sumber protein.
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

a. Persiapan Bahan

Pengumpulan limbah EBS Pencacahan limbah EBS

Pengumpulan Leguminosa Pengeringan Leguminosa

Penepungan Leguminosa
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b. Pembuatan Silase

Pencampuran bahan dengan aditif Pengadukan Bahan

Pemadatan Bahan di dalam Silo
dan disimpan selama 14 hari
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c. Pemanenan, Pengeringan dan Penepungan Silase

Pemanenan Silase Pengeringan Silase

Penepungan Silase
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d. Pembuatan Wafer

Tepung SEBS Dedak Padi Halus

Tepung Indigofera Tepung Lamtoro

Tepung Kalopo Tepung Daun Ubi Kayu
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Penambahan Daun Ubi Kayu Penambahan Dedak Padi

Penambahan Indigofera Pada P2 Penambahan Lamtoro Pada P3

Penambahan Kalopo Pada P4 Pemberian Perekat
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Pengadukan Bahan Pencetakan Wafer

Pengovenan Wafer


